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PENGARUH PEMBERIAN DOSIS BIOFERTILIZER FORMULASI TERHADAP 

PARAMETER FISIKA DAN PERTUMBUHAN IKAN GABUS (Channa sp.) PADA 

KOLAM TANAH GAMBUT 

 

Ratna Puspita, Syafriadiman, Saberina Hasibuan 

Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Kelautan, 

Universitas Riau, Pekanbaru, Provinsi Riau 

ratna.xiiap@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2018 bertempat di Lahan Gambut 

Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Analisis pengukuran 

parameter fisika dilakukan di Laboratorium Mutu Lingkungan Budidaya Fakultas Perikanan dan 

Kelautan Universitas Riau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biofertilizer 

formulasi terhadap beberapa parameter fisika tanah, meliputi warna tanah, berat volume, porositas 

serta serat kasar dan parameter fisika air, meliputi suhu, kekeruhan, serta TSS (Total Suspended 

Solid) pada kolam gambut, menentukan dosis biofertilizer formulasi yang tepat, dan mengetahui 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ikan gabus (Channa sp.). Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap dengan 5 taraf perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan 

adalah Tanpa pemberian biofertilizer formulasi (B0), Pemberian biofertilizer formulasi 300 g/m2 (B1), 

Pemberian biofertilizer formulasi 450 g/m2 (B2), Pemberian biofertilizer formulasi 600 g/m2 (B3), 

Pemberian biofertilizer formulasi 750 g/m2 (B4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

biofertilizer formulasi memberikan pengaruh terhadap parameter fisika tanah gambut yaitu berat 

volume 0,88 g/cm3, serat kasar 5,70 %, porositas 31,14% penurunan pada setiap perlakuan terdapat 

pada pemberian biofertilizer formulasi 750 g/m2 (B4). Pemberian biofertilizer formulasi berdampak 
positif terhadap pertumbuhan ikan gabus yaitu dengan pertumbuhan bobot mutlak 2,27 g, laju 

pertumbuhan spesifik 5,58 % serta kelulushidupan 75%. 

 
Kata Kunci : Biofertilizer Formulasi, Parameter Fisika, Tanah Gambut, Ikan gabus. 

 

PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

 
Provinsi Riau memiliki tanah gambut terluas di Sumatera, yakni mencapai 56,1%. 

Pemanfaatan tanah gambut untuk usaha perikanan di daerah Riau belum diusahakan secara 

optimal, dikarenakan tanah gambut memiliki masalah. Jika ditinjau dari parameter fisika tanah 

gambut memiliki berat volume, serat kasar dan porositas yang tinggi. Sementara untuk 

parameter fisika kualitas air, air gambut memiliki masalah yaitu kekeruhan yang tinggi. Salah 

satu cara memperbaiki tanah gambut ialah dengan menambahkan biofertilizer formulasi. 

Biofertilizer formulasi terdiri dari tinja dan fly ash yang difermentasi dengan EM4 

berpotensi sebagai pupuk hayati yang terjangkau. Biofertilizer dari feses manusia telah dapat 

meningkatkan produktifitas kolam gambut yang lebih baik dari biofertilizer feses ayam dan 

sapi (Syafriadiman dan Harahap, 2017). 

Biofertilizer dari feses manusia mampu memperbaiki masalah tanah gambut jika dinilai 

dari parameter fisika, yaitu dapat menurunkan nilai berat volume tanah, porositas dan serat 

kasar (Safutri et al., 2017). Untuk membuktikan biofertilizer formulasi ini dapat digunakan 

dalam memperbaiki parameter fisika tanah maupun air, perlu dilakukan pendekatan biologis 

dengan menggunakan ikan-ikan lokal yang telah beradaptasi dengan lingkungan gambut 

(Huwoyon dan Gustiono, 2013). Salah satu jenis ikan yang tergolong ekonomis penting adalah 

ikan gabus, ikan ini dapat dijadikan ikan konsumsi dan berfungsi 
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sebagai obat pasca pembedahan. Sampai saat ini, ikan gabus hanya diperoleh dari tangkapan 

di alam, belum banyak yang membudidayakan ikan tersebut. Sehingga diperlukan 

pengembangan beberapa alternatif dalam budidaya guna mengatasi terbatasnya populasi ikan 

gabus (Listyanto dan Septyan, 2009). Karena permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

mengangkat penelitian dengan judul pengaruh pemberian dosis biofertilizer formulasi terhadap 

parameter fisika dan pertumbuhan ikan gabus (Channa sp.) pada kolam tanah gambut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biofertilizer formulasi 

terhadap beberapa parameter fisika tanah, meliputi warna tanah, berat volume, porositas 

serta serat kasar dan parameter fisika air, meliputi suhu, kekeruhan, serta TSS (Total 

Suspended Solid) pada kolam gambut, menentukan dosis biofertilizer formulasi yang tepat, 

dan mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan ikan gabus (Channa sp.). 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2018 bertempat di Lahan 

Gambut Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

Analisis pengukuran parameter fisika dilakukan di Laboratorium Mutu Lingkungan Budidaya 

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor dengan 5 taraf    perlakuan dan 4 kali ulangan 

(Sudjana, 1991). Penelitian ini ditempatkan pada 20 unit bak beton. Jadi perlakuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
B0     : Tanpa pemberian biofertilizer formulasi (kontrol) B1 

: Pemberian biofertilizer formulasi 300 g/m2 

B2     : Pemberian biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3     

: Pemberian biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4        : 

Pemberian biofertilizer formulasi 750 g/m2 

 

Pembuatan biofertilizer formulasi 

 
Siapkan bahan berupa fly ash sebanyak 0,0495 m3, feses manusia sebanyak 0,1485 

m3, EM 4 sebanyak 1 liter, dan molase sebanyak 1 liter. Semua bahan dicampurkan, dan 

didiamkan selama 21 hari, lalu ditutup rapat. Biofertilizer formulasi dikatakan berhasil, ketika 

baunya seperti tapai dan Biofertilizer formulasi siap dipakai sesuai dengan dosis. 

 

Persiapan Wadah 

 
Wadah diberi larutan kalium permanganat yang bertujuan untuk mensucihamakan 

wadah penelitian, kemudian bak didiamkan dengan air selama 24 jam, kuras air, lalu keringkan 

beberapa hari. Bak diisi dengan menggunakan tanah dasar kolam. Sebelum tanah dimasukan 

ke dalam bak, terlebih dahulu tanah tersebut dibersihkan dari kotoran terutama serasah, kayu 

dan akar pohon. Kemudian tanah yang bersih ini disaring lagi dan baru dimasukan kedalam 

wadah bak. Tanah diisi setinggi 30 cm (Firmansyah et al, 2014). 

 

Pengapuran 

 
Pengapuran bertujuan untuk meningkatkan pH tanah. Bak yang sudah dibersihkan 

dilakukan penebaran kapur secara merata jenis CaCO3 sebanyak 90 g/m2 dan dibiarkan 
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selama 48 jam. Proses pengapuran ini dilakukan pada tanah dan air dengan pH <6, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pH mencapai pH netral (6-7) (Boyd, 1979). 

 

Pemberian Biofertilizer Formulasi dan Pengisian Air 

 
Biofertilizer formulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil fermentasi 

antara feses manusia dan fly ash dengan aktivatornya EM4. Biofertilizer formulasi ditebar 

secara merata ke wadah penelitian dengan dosis (0 g/m2, 300 g/m2, 450 g/m2, 600 g/m2, 750 

g/m2) pada masing-masing perlakuan. Diamkan biofertilizer formulasi selama 7 hari, dengan 

tujuan agar biofertilizer formulasi dapat memperbaiki kualitas tanah dasar kolam. Setelah itu 

dilakukan pengisian air setinggi 80 cm dari dasar wadah kolam. 

 

Persiapan dan Aklimatisasi Benih Ikan Gabus (Channa sp.) 

 
Benih ikan gabus diperoleh dari hasil pembenihan secara alami di Desa Sawah 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Sebanyak 1500 ekor benih diaklimatisasi pada 

lokasi penelitian. Ukuran benih berkisar 3-4,5 cm atau 2-3 g/ekor. Padat tebar benih ikan 

gabus dalam setiap wadah penelitian merujuk pada Muthmainnah et al,. (2012) yaitu sebanyak 

adalah 50 ekor/m2. 

 

Pemeliharaan Ikan Gabus (Channa sp.) 

 
Setelah wadah tanah gambut siap untuk digunakan, maka ikan ditebar ke dalam kolam 

pada waktu suhu rendah, yaitu pada pagi atau sore hari. Pakan yang diberikan selama masih 

benih ini ialah pakan komersil dengan kadar protein 30%. Frekuensi pemberian pakan ialah 

tiga kali sehari (pagi, siang dan sore) dan pemberian pakan dilakukan dengan cara at 

satiation. 

 

Pengukuran Parameter Fisika Tanah dan Air Gambut 

 
Waktu pengukuran untuk parameter fisika tanah yaitu, pada hari ke 0, hari ke 7, 

hari ke 14, hari ke 21, dan hari ke 28. Pengukuran parameter fisika air untuk suhu diukur setiap 

2 hari sekali selama penelitian, sedangkan untuk kekeruhan dan TSS (Total Suspended Solid) 

diukur pada hari ke 0, hari ke 7, hari ke 14, hari ke 21, dan hari ke 28. Untuk prosedur 

pengukuran parameter fisika tanah dan parameter fisika air dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Pengukuran Warna Tanah 

 
Sampel tanah di bawa ke laboratorium, lalu diidentifikasi jenis tanahnya berdasarkan 

warna tanah menggunakan buku standart soil color charts kemudian sesuaikan warna tanah 

dengan label warna pada buku. 

 

Pengukuran Serat Kasar 

 
Prosedur pengukuran serat kasar adalah sebagai berikut : 1) ditimbang 4 gram bahan 

kering, dimasukan ke dalam thimble (kertas saring pembugkus) kemudian dimasukkan ke 

dalam soxhlet. 2) dipasang pendingin balik soxhlet, kemudian dihbungkan dengan 250 ml yang 

telah berisi 100 ml n-heksan, selanjutnya dialirkan air sebagai pendingin. Ekstraksi dilakukan 

± selama 4 jam, sampai pelarut turun kembali ke dalam erlenmeyer berwarna 
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jernih. 3) kemudian dikeringkan di oven pada suhu 50oC sampai berat konstan. Dipindahkan 

ke dalam erlenmeyer 500 ml, di tambahkan 200 ml larutan H2SO4 0,2 N dihubungkan dengan 

pendingin balik, didihkan selama 30 menit. 4) disaring dan dicuci residu dalam kertas saring 

dengan akuades panas (80-90oC) sampai air cucian tidak bersifat asam (cek dengan indikator 

universal) 5. Dipindahkan residu kedalam erlenmeyer, kemudian ditambahkan larutan NaOH 

0,3 N sebanyak 200 ml. 6) dihubungkan dengan pendingin balik, didihkan selama 30 menit. 7) 

disaring dengan kertas saring kering yang diketahui beratnya, residu dicuci dengan 25 ml 

larutan K2SO4 10% 8) dicuci lagi residu dengan 15 ml akuades panas (suhu 80-90oC), 

kemudian dengan 15 ml alkohol 95%. 9) dikeringkan kertas saring dengan isinya dalam oven 

pada suhu 105oC, didinginkan dalam desikator dan timbang sampai berat konstan. 

 

Pengukuran Berat Volume 

 
Pengukuran berat volume menggunakan metode lilin. Sampel tanah dalam ring (tidak 

terusik) dan pastikan dalam kondisi utuh, timbang tanah + ring sebelum di oven (a) gram, 

masukan tanah + ring ke dalam oven pada suhu 105-110oC selama 4 jam (>4 jam), timbang 

tanah + ring setelah di oven (b) gram. Kemudian, cairkan lilin dan masukan kedua permukaan 

tanah ring, timbang tanah +ring (c) gram, setelah itu di bongkar tanah dari ring dan timbang 

kosong, ukur tinggi ring dan diameter ring (berat ring (d) gram), kemudian hitung dengan 

menggunakan rumus : 

 Volume ring = 3,14 x r2 x t 

 BJ lilin = 0,87 

 Rumus BV = Berat tanah 105-110oC (g/m3) 

Volume tanah 

 Kadar lengas (KL) = x 100 % 

 Volume tanah = volume ring – volume ring 

 Berat tanah = berat ring tanah – berat ring 

 Berat tanah kering mutlak pada 105-110oC   = [(100 x berat tanah)/(100 + KL)] 

 
Pengukuran Porositas 

 
Pengukuran porositas dengan menggunakan metode volumetrik. Langkah awal yang 

harus dilakukan ialah menghitung nilai berat isi dan berat jenis. Selanjutnya menghitung 

nilai porositas dari data yang telah didapatkan setelah perhitungan berat isi dan berat jenis. 

Berikut merupakan langkah kerja pengukuran : 1) keluarkan sampel tanah yang telah di 

oven selama 24 jam. 2) lepaskan tanah dari ring, kemudian timbang tanah. 3) hitunglah volume 

tabung, kemudian haluskan tanah dengan menggunakan mortar. 4) isi gelas ukur besar dengan 

akuades sebanyak 500 ml, tuangkan akuades dari gelas ukur besar ke gelas ukur kecil 

hingga tersisa 350 ml, kemudian masukan tanah yang sudah di haluskan ke dalam gelas 

ukur besar. 5) tambahkan air dari gelas ukur kecil sampai 500 ml pada gelas ukur besar. 6) 

catat air yang tersisa pada gelas ukur kecil sebagai volume padatan. Rumus yang digunakan 

ialah : 

a) Berat isi = 
masa tanah kering oven 

volume tanah 

b) Berat jenis   = 
masa tanah kering oven 

volume padatan 

c) 
Porositas (%) = 1-  berat isi  x100% 

berat jenis 
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Pengukuran Suhu 

 
Prosedur pengukurannya dilakukan menurut SNI seperti berikut : thermometer 

dicelupkan ke dalam air sampai batas skala baca, biarkan 2-5 menit sampai skala suhu pada 

thermometer terendam. Kemudian lihatlah angka yang ditunjukan oleh cairan merah, tanpa 

harus mengangkat terlebih dahulu thermometer dari air. 

 

Pengukuran Kekeruhan 

 
Penentuan kekeruhan dilakukan ialah dengan cara menyiapkan air sampel, kemudian 

dimasukan ke dalam kuvet secukupnya, selanjutnya disesuaikan warna air sampel dengan 

larutan standart kekeruhan, kemudian dilakukan kalibrasi sesuai standart kekeruhan. 

Kemudian diukur kekeruhan air sampel, lalu dilakukan pencatatan angka kekeruhan yang 

terbaca pada turbidimeter. 

 

Pengukuran TSS. 

 
SNI dalam Dinas Pekerjaan Umum, (1990) menyatakan satuan yang digunakan dalam 

pegukuran TSS adalah mg/l. Prosedur pengukuran TSS adalah sebagai berikut : 1) dikeringkan 

kertas saring (filter) dalam oven selama 1 jam pada tempratur 103-105oC, kemudian kertas 

saring didinginkan lalu di timbang (B mg), 2) diambil 100 ml sampel air dengan menggunakan 

gelas ukur, kemudian di saring dengan menggunakan kertas saring (filter) yang telah di 

timbang pada prosedur no. (1). 3) kemudian kertas saring residu dikeringkan dalam oven 

dengan suhu 103-105oC selama paling sedikit 1 jam, kemudian kertas saring didinginkan dan 

ditimbang (A mg). 

Perhitungan : 

TSS (mg/L) = (A-B) X 1000/V 

Keterangan : 

A = Berat kertas saring + residu kering (mg) 

B = Berat kertas saring (mg) 

V = Volume contoh (ml) 

 
Pengukuran Pertumbuhan Ikan Gabus 

Pertumbuhan bobot mutlak 

 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan uji dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

Effendi (1979), yaitu : 

Wm = Wt-Wo 

 
Keterangan : 

Wm : pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt : bobot rata-rata pada akhir penelitian (g) 

Wo : bobot rata-rata pada awal penelitian (g) 

 

Laju Pertumbuhan spesifik 

 
Pertumbuhan relatif spesifik ikan dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

Effendi (1997) yaitu : 

 

Keterangan : 
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Lps       = laju pertumbahan spesifik (%) 

Wt       = bobot biomasa ikan pada akhir penelitian (g) Wo        

= bobot biomasa ikan pada awal penelitian (g) t = 

lama penelitian (hari) 

 

Kelulushidupan 
 

Kelulushidupan ikan dapat diperoleh dengan menggunakan rumus Effendi (1979), 

yaitu : 

SR = Nt/No x 100% 

 
Keterangan : 

SR : Tingkat kelulushidupan (%) 

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

No : Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

 

Analisis Data 

 
Data parameter fisika tanah gambut (warna tanah, serat kasar, berat volume tanah, dan 

porositas tanah), parameter fisika air tanah gambut (suhu, kekeruhan, dan TSS) dan 

pertumbuhan ikan gabus (pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, dan 

kelulushidupan) ditabulasikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya untuk mengetahui apakah 

biofertilizer formulasi (B0, B1, B2, B3, B4) memberikan pengaruh terhadap parameter fisika 

tanah gambut, parameter fisika air gambut, dan parameter pertumbuhan ikan gabus dilakukan 

uji ANAVA (Sudjana, 1991). Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini merujuk pada 

Syafriadiman (2006) yaitu apabila p < 0,05 maka hipotesa diterima. Untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan dilakukan uji rentang Student Newman-Keuls (Sudjana, 1991). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Warna Tanah 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemberian biofertilizer formulasi tidak 

memberikan pengaruh terhadap warna tanah gambut. Hasil pengukuran warna tanah dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengukuran Warna Tanah Gambut Selama Penelitian 
Warna tanah 

Perlakuan 
Awal dan Akhir 

B0 Hitam kecoklatan 10 YR 2/2 

B1 Hitam kecoklatan 10 YR 2/2 

B2 Hitam kecoklatan 10 YR 2/2 

B3 Hitam kecoklatan 10 YR 2/2 

B4 Hitam kecoklatan 10 YR 2/2 

Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa warna tanah selama penelitian tidak 

mengalami perubahan. Warna tanah pada setiap kali penyamplingan adalah hitam kecoklatan 

(Brownis black), sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian biofertilizer formulasi tidak 

berpengaruh terhadap warna tanah gambut. Kondisi warna tanah yang gelap menandakan 

bahwa kandungan bahan organik yang tingi. Bahan organik yang tinggi baik untuk tingkat 

aktivitas mikroba dalam proses metabolisme. Susilawati et al,. (2013) menyatakan bahwa 

bahan organik mempunyai pengaruh positif yang artinya semakin bahan organik meningkat 

di dalam tanah, maka tingkat kesuburan tanah akan semakin meningkat karena bahan organik 

merupakan sumber energi bagi mikroorganisme untuk proses dekomposisi. 

 

Serat Kasar 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemberian biofertilizer formulasi 

memberikan pengaruh terhadap serat kasar tanah gambut. Hasil pengukuran serat kasar dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel    2. Nilai Rata-Rata Pengukuran Serat Kasar Selama Penelitian 

 

Perlakuan 
  Serat kasar tanah (%)  Standar 

 

 

 
Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. Huruf yang berbeda pada kolom menunjukkan 

ada perbedaan antar perlakuan. 

*American Society For Testing And Materials (1989) 

 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa nilai serat kasar pada akhir terjadi penurunan. 

Penurunan diakibatkan karena bahan organik yang terdapat pada tanah sudah terdekomposisi. 

Serat kasar merupakan zat sisa tanaman yang ada pada tanah baik itu berupa akar dan daun-

daunan, Semakin banyak sisa tanaman maka semakin tinggi nilai serat kasar. Serat kasar 

pada tiap perlakuan dapat dikatakan jenis gambut saprik, yaitu gambut halus. Muslikah (2011) 

menyatakan terjadinya proses dekomposisi pada tanah gambut menunjukkan adanya aktivitas 

mikroorganisme. 

 

Berat Volume Tanah 

 
Selama penelitian diketahui bahwa hasil rata-rata pengukuran berat volume tanah 

gambut mengalami penurunan, untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
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 Awal Akhir pengukuran* 

B0 13,16 12,91±4,56a  

B1 6,98 6,61±0,68b  

B2 7,52 7,35±1,88b < 33% (Saprik) 

B3 8,59 8,55±1,47b  

B4 5,77 5,70±1,44b  

 



 

 

 

 

 
 

Tabel    3. Nilai Rata-Rata Pengukuran Berat Volume Selama Penelitian 

 
Berat volume tanah (g/cm3) Standar 

Perlakuan 
Awal Akhir pengukuran* 

B0 1,25 1,16±0,04c  

B1 1,04 0,99±0,05b  

B2 1,03 0,98±0,04b < 0,90 (rendah) 

B3 1,02 0,95±0,04b  

B4 1,06 0,88±0,02a  

Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. Huruf yang berbeda pada kolom menunjukkan 

ada perbedaan antar perlakuan. 

*Hasibuan (2013) 
 

Berdasarkan Tabel 3, volume tanah gambut dapat diketahui nilainya mengalami 

penurunan pada semua perlakuan. Terjadinya penurunan berat volume tanah pada setiap 

perlakuan dikarenakan adanya penambahan jumlah bahan organik berupa biofertilizer 

formulasi sehingga masa padatan tanah menjadi lebih ringan, akibatnya nilai berat volume 

tanah semakin rendah. Berat volume terendah terdapat pada perlakuan B4. Pada perlakuan B0, 

berat volume dikatakan tinggi, karena tidak adanya penambahan biofertilizer formulasi. 

Berdasarkan penelitian dari Safutri et al., (2017) pemberian biofertilizer formulasi dapat 

menurunkan nilai berat volume tanah. B4 dengan nilai berat volume terendah memiliki 

struktur tanah yang lebih halus yang telah menandakan terdekomposisi dengan baik 

dibangdikan perlakuan lainya. 

 

Porositas Tanah 

 
Rata-rata hasil pengukuran porositas tanah gambut selama penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Nilai Rata-Rata Porositas Tanah Selama Penelitian 

 

Perlakuan
 Porositas Tanah (%) 

Standar Pengukuran* 

 

 

 
Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. Huruf yang berbeda pada kolom menunjukkan 

ada perbedaan antar perlakuan. 

*Lembaga penelitian tanah (1997) 

 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai porositas tanah terjadi penurunan pada setiap 

kecuali pada B0. Menurunnya porositas tanah terjadi karena adanya penambahan biofertilizer 

formulasi yang dapat memperbaiki struktur tanah. Menurunnya total ruang pori tanah 

gambut menandakan partikel tanah gambut yang berukuran halus semakin 
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 Awal Akhir  

B0 35,03 37,32±  1,95b  

B1 35,29 33,18±  0,68a  

B2 49,04 33,81±  1,59a >15 (tinggi) 

B3 42,93 33,71±  0,69a  

B4 45,73 31,14±  1,23a  

 



 

 

 

 

 
 

bertambah. Suprayogo et al., (2004) dalam Safutri et al., (2017) menyatakan bahwa 

meningkatnya partikel tanah gambut yang berukuran halus menandakan bahwa tanah gambut 

tersebut semakin matang yang kemudian akan mempengaruhi kerapatan tanah dan jumlah 

ruang pori. Walaupun terjadi penurunan selama penelitian, akan tetapi nilai porositas tanah 

masih tergolong tinggi (>15) karena tidak bisa dihindari bahwa tanah gambut memiliki 

porositas yang tinggi. Tetapi dengan penambahan biofertilizer formulasi dapat menurunkan 

nilai porositas tanah gambut. 

 

Parameter Fisika Air 

Suhu 

Nilai rata-rata hasil pengukuran suhu selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Hasil Pengukuran Suhu Air Selama Penelitian 

Suhu (oC) 
Perlakuan Awal Akhir 

B0 27-29 26-28 

B1 27-30 26-28 

B2 26-30 26-27 

B3 26-32 26-29 

B4 27-29 26-28 

Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. 

 

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa kisaran suhu air dari awal dan akhir 

penelitian tidak jauh berbeda dan dapat dikatakan pemberian biofertilizer formulasi tidak 

berpengaruh terhadap suhu air di dalam wadah penelitian. Perbedaan suhu diakibatkan oleh 

keadaan cuaca seperti hujan, panas, dan lamanya sinar matahari yang masuk ke wadah 

penelitian yang berada di luar (out door). Selain itu, lamanya sinar matahari yang berbeda 

dari waktu ke waktu merupakan salah satu faktor penyebab suhu dinyatakan maksimum dan 

minimum selama penelitian. 

Berdasarkan perbedaan suhu pada semua perlakuan mencapai 6oC. Hal ini sesuai 

dengan Boyd (1979) dalam Safutri et al., (2017) yang menyatakan bahwa perbedan suhu 

yang tidak melebihi 10 oC masih dapat ditoleransi oleh ikan. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, pemberian biofertilizer formulasi tidak menyebabkan terjadinya 

perubahan suhu yang ekstrim dan suhu air selama penelitian masih tergolong baik untuk 

kehidupan ikan gabus, sesuai dengan komoditi yang dipelihara selama penelitian pada wadah 

tanah gambut. Menurut Astria et al., (2013) suhu merupakan salah satu faktor fisika perairan 

yang sangat mempengaruhi bagi kehidupan organisme. Selain itu kisaran suhu 26-32oC 

merupakan suhu optimal untuk pertumbuhan ikan gabus. 

 

Kekeruhan 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemberian biofertilizer formulasi tidak 

memberikan pengaruh terhadap pengukuran kekeruhan. Hasil yang diperoleh selama penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6.    Nilai Rata-Rata Pengukuran Kekeruhan Selama Penelitian 

Perlakuan
  Kekeruhan (NTU) 

Standar Pengukuran* 
Awal  Akhir 

B0 13,75 14,25± 5,06  

B1 12,75 14,25± 2,22 

B2 14,00 15,50± 5,26 2-30 (layak) 

B3 14,25 13,00± 2,45  

B4 14,50 12,50± 3,32  

Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. 

*Boyd (1982) 

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa selama penelitian kekeruhan mengalami 

perubahan. Perubahan kekeruhan yang terjadi selama penelitian disebabkan karena adanya 

bahan tersuspensi seperti plankton, detritus, lumpur dan bahan terlarut lainnya baik bahan 

organik maupun anorganik. Selain itu, penyamplingan fitoplankton juga dapat menyebabkan 

perubahan kekeruhan. Effendi (2003) dalam Safutri et al., (2017) menyatakan bahwa 

kekeruhan pada perairan yang tergenang banyak disebabkan oleh bahan tersuspensi berupa 

koloid dan partikel halus. Disamping itu curah hujan yang tinggi turut mempengaruhi 

kekeruhan karena mengakibatkan terjadinya pengadukan air dalam kolam gambut. 

 

Total Suspended Solid (TSS) 

 
Berdasarkan data pengukuran TSS yang diperoleh selama penelitian pada masing-

masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Nilai Rata-Rata Pengukuran TSS Selama Penelitian 

 

Perlakuan
 TSS (mg/L) 

Standar Pengukuran* 

 

 

 
Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. 

*Effendi (2003) 

 
Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa selama penelitian nilai TSS tidak tetap, akan tetapi 

cenderung lebih menurun. Perubahan ini terjadi karena adanya partikel-partikel yang 

tersuspensi dalam air berupa komponen hidup (biotik) seperti fitoplankton, zooplankton, 

bakteri, fungi, ataupun komponen mati (abiotik) dan partikel anorganik (Tarigan dan Edward, 

2003) dalam Safutri et al., (2017) 
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 Awal Akhir  

B0 250,00 150,00 ± 57,74  

B1 200,00 300,00 ± 115,47  

B2 325,00 200,00 ± 81,65 81 – 400 mg/l (kurang baik) 

B3 175,00 225,00 ± 95,74  

B4 225,00 150,00 ± 57,74  

 



 

 

 

 

 
 

Pertumbuhan Ikan Gabus (Channa sp.) 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Hasil pengamatan pertumbuhan bobot mutlak pada setiap perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai Rata-Rata Pengukuran Bobot Mutlak Selama Penelitian 

Perlakuan
 Berat ikan (g)  

Bobot mutlak   (g) 

 

 

 
Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. Huruf yang berbeda pada kolom menunjukkan 

ada perbedaan antar perlakuan. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa bobot mutlak tertinggi didapatkan 

pada perlakuan B4 yaitu 8,49 g dengan dosis pemberian biofertilizer formulasi sebanyak 

750 g/m2 sedangkan bobot mutlak yang terendah pada perlakuan B2 yaitu 4,49 dengan 

pemberian dosisi biofertilizer formulasi sebanyak 450 g/m2. 

Biofertilizer formulasi menunjukkan adanya pengaruh terhadap pertambahan berat 

tubuh ikan gabus. Hal ini dikarenakan, jika ditinjau dari segi parameter fisika tanah biofertilizer 

formulasi mampu memperbaiki kualitas tanah gambut seperti berat volume dan porositas. 

Dengan memperbaiki kualitas tanah tadi, sebagai media hidup ikan maka hal ini juga akan 

mendukung pertumbuhan ikan gabus. Pemberian asupan gizi yang bersumber dari pakan pelet 

maupun dan pakan alami berupa plankton memberikan pertumbuhan yang baik bagi ikan 

gabus. Selain itu kualitas air yang mendukung jika ditinjau dari parameter fisika seperti suhu, 

kekeruhan yang bernilai optimal. 

Ikan gabus yang dibudidayakan pada kolam tanah gambut dengan pemberian 

biofertilizer formulasi lebih cepat pertumbuhannya jika dibandingkan dengan ikan gabus yang 

dipelihara pada hasil-hasil penelitian sebelumnya. Supandi et al., (2016) melaporkan bahwa 

pertumbuhan bobot mutlak ikan gabus yang berukuran awal 3-5 cm selama 28 hari penelitian 

yaitu 2,89 g. Sementara menurut Hidayatullah et al., (2015) melaporkan bahwa pertumbuhan 

bobot mutlak ikan gabus yang berukuran awal 2 cm dengan pemeliharaan selama 30 hari yaitu 

3,88 g. 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

 
Hasil pengamatan laju pertumbuhan spesifik ikan gabus pada setiap perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 9. Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan spesifik 

ikan tertinggi didapatkan pada perlakuan B4 yaitu 5,58 % dengan dosis pemberian biofertilizer 

formulasi sebanyak 750 g/m2 sedangkan laju pertumbuhan spesifik ikan yang terendah pada 

perlakuan B2 yaitu 3,82 % dengan pemberian dosis biofertilizer formulasi sebanyak 450 g/m2. 
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 Awal Akhir  

B0 2,05 6.86 4,82±0,49a 

B1 2,03 7.90 5,87±0,82ab 

B2 2,36 6.86 4,49±0,67a 

B3 2,17 8.77 6,60±0,76b 

B4 2,27 10.75 8,49±1,14c 

 



 

 

 

 

 
 

Tabel 9. Nilai Pengukuran Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Gabus Selama Penelitian  

Perlakuan 
  Berat ikan (g) 

Laju Pertumbuhan Spesifik (%) 

 

 

 
Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. Huruf yang berbeda pada kolom menunjukkan 

ada perbedaan antar perlakuan. 

 
Biofertilizer formulasi menunjukkan adanya pengaruh terhadap laju pertumbuhan 

spesifik ikan gabus. Hal ini dikarenakan, jika ditinjau dari segi parameter fisika tanah 

biofertilizer formulasi mampu memperbaiki kualitas tanah gambut seperti berat volume dan 

porositas. Dengan memperbaiki kualitas tanah tadi, sebagai media hidup ikan maka hal ini juga 

akan mendukung pertumbuhan ikan gabus. Pemberian asupan gizi yang bersumber dari pakan 

pelet maupun dari pakan alami berupa plankton memberikan pertumbuhan yang baik bagi ikan 

gabus. Selain itu kualitas air yang mendukung jika ditinjau dari parameter fisika seperti suhu, 

kekeruhan yang bernilai optimal. 

Ikan gabus yang dibudidayakan pada kolam tanah gambut dengan pemberian 

biofertilizer formulasi lebih cepat pertumbuhannya jika dibandingkan dengan ikan gabus 

yang dipelihara pada hasil-hasil penelitian sebelumnya. Menurut Purnawati et al., (2017) 

mengatakan bahwa laju pertumbuhan spesifik ikan gabus pada perairan yaitu 4,40 % per 

hari. 

 

Kelulushidupan 

 
Hasil pengamatan pertumbuhan bobot mutlak pada setiap perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

 

Tabel 10. Nilai Rata-Rata Pengukuran Kelulushidupan Selama Penelitian 

Perlakuan 
  Jumlah Ikan Hidup  

Kelulushidupan (%) 

 

 

 
Keterangan : B0 = tanpa biofertilizer formulasi B1= biofertilizer formulasi 300 g/m2 B2= 

biofertilizer formulasi 450 g/m2 B3= biofertilizer formulasi 600 g/m2 B4= 

biofertilizer formulasi 750 g/m2. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa bobot mutlak tertinggi didapatkan 

pada perlakuan B4 yaitu 75% dengan dosis pemberian biofertilizer formulasi sebanyak 

750 g/m2 sedangkan kelulushidupan yang terendah pada perlakuan B0 yaitu 64% yaitu tanpa 

pemberian biofertilizer formulasi. Menurut Muthmainnah et al, (2012) 

kelulushidupan yang dicapai suatu populasi merupakan gambaran hal interaksi dari daya 

dukung lingkungan dengan respon populasi. Kelulushidupan dipengaruhi oleh padat 
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 Awal (ekor) Akhir (ekor)  

B0 50,00 32.00 64,00± 4,62 

B1 50,00 32.75 65,50± 10,63 

B2 50,00 32.50 65,00± 7,75 

B3 50,00 32.25 64,50± 5,74 

B4 50,00 37.50 75,00± 2,58 

 

 Awal Akhir 

B0 2,05 6.86 4,32 ±  0,32ab 
B1 2,03 7.90 4,83 ±  0,22bc 

B2 2,36 6.86 3,82 ±  0,48a 

B3 2,17 8.77 4,99 ±  0,41bc 

B4 2,27 10.75 5,58 ±  0,66c 

 



 

 

 

 

 
 

peebaran dan factor lainnya seperti umur, pH, suhu, dan kandungan amoniak. Selain itu 

factor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup adalah tersedianya 

jenis makanan serta adanya lingkungan yang baik seperti oksigen, amoniak, karbondioksida, 

dan nitrat. Penelitian mengenai ikan gabus menurut Supandi et al., (2016) mengatakan bahwa 

kelulushidupan ikan gabus yang terbaik ialah 80 %. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

 
Pemberian biofertilizer formulasi memberikan pengaruh terhadap parameter fisika dan 

pertumbuhan ikan gabus (Channa sp.). Pemberian biofertilizer formulasi 750 g/m2 (B4) 

adalah perlakuan terbaik. Hasil dari pemberian dosis tersebut memberi nilai pada parameter 

fisika tanah yaitu warna tanah 10 YR 2/2, berat volume 0,88 g/cm3, serat kasar 5,70 %, 

porositas 31,14%, sedangkan untuk parameter fisika air yaitu suhu berkisar antara 26-32oC, 

kekeruhan 12,50 NTU, Total Suspended Solid (TSS) 150 mg/L. Pemberian biofertilizer 

formulasi mampu memperbaiki media budidaya dari tanah gambut, hal ini berdampak positif 

terhadap kehidupan ikan gabus (Channa sp.) yang dipelihara selama 28 hari yaitu dengan 

pertumbuhan bobot mutlak 2,27 g, laju pertumbuhan spesifik 5,58 % serta kelulushidupan 

75%. 

 

Saran 

 
Informasi ini dapat dijadikan acuan bagi para pembudidaya ikan gabus (Channa sp.) 

dalam memanfaatkan lahan gambut dengan menggunakan biofertilizer formulasi sebanyak 750 

g/m2. Untuk nilai Total Suspended Solid (TSS) yang kurang mendukung untuk kegiatan 

perikanan, sebaiknya dilakukan filter dan untuk pemeliharaan ikan sebaiknya dalam kurun 

waktu lebih dari 40 hari. Selain itu, diharapkan bukan hanya ikan gabus saja yang 

menggunakan biofertilizer formulasi akan tetapi juga dapat digunakan pada ikan air tawar 

lainnya seperti patin. 
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